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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran model 

pembelajaran kooperatif Group Resume berbantuan media poster terhadap hasil belajar IPAS 

kelas V SDK St Arnoldus Penfui. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif tergolong 

penelitian Quasi Ekperimen, menggunakan rancangan eksperimen non-equivalent control 

group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 

jumlah sampel 55 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 

dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis dan uji-t. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol 

dengan menggunakan uji t-test adalah 85,00 >67,41 dengan selisih 17,59. Lebih lanjut melalui 

pengujian hipotesis (Independent Samples Tests) menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) uji t-

test for Equality of Means sebesar 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif Group 

Resume berbantuan media poster terhadap hasil belajar IPAS kelas V SDK St Arnoldus Penfui 

Kata Kunci: Group Resume, Poster, Hasil Belajar, IPAS. 

Abstract: This research aims to determine the effect of the Group Resume cooperative learning 

model assisted by poster media on the science and science learning outcomes for class V SDK 

St Arnoldus Penfui. This type of research, namely quantitative research, is classified as Quasi 

Experimental research, using a non-equivalent control group design experimental design. The 

sampling technique used purposive sampling technique with a sample size of 55 respondents. 

The instruments used in this research are tests and documentation. Data were analyzed using 

hypothesis testing and t-test. The results of this research show that the average posttest score 

for the experimental class and posttest for the control class using the t-test is 85.00 > 67.41 

with a difference of 17.59. Furthermore, through hypothesis testing (Independent Samples 

Tests) it shows that the sig. (2-tailed) t-test for Equality of Means is 0.000 < 0.05, meaning that 

H0 is rejected and Ha is accepted. so it can be concluded that there is a significant influence 

of the Group Resume cooperative learning model assisted by poster media on the science and 

science learning outcomes for class V SDK St Arnoldus Penfui. 

Keywords: Group Resume, Poster, Learning Results, Science 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran yang sangat kursial dalam kehidupan manusia, karena 

melalui pendidikan kualitas hidup sesorang akan meningkat serta melalui pendidikan pula 

suatu bangsa dikatakan maju sebab pendidikan merupakan tolak ukur dari kemajuan suatu 

bangsa. Namun saat ini kualitas pendidikan indonesia masih sangat jauh dari yang diharapkan 

jika dibandingkan dengan negara lain. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji programme for 

international student assesset (PISA). Menurut data hasil penelitian programme for 

international student assesset (PISA) 2022 baru-baru ini diumumkan pada desember 2023. 

Indonesia berada diperingkat 68 dengan skor; matematika (379), sains (389) dan membaca 

(371). Hasilnya sebagaimana telah dipredikisi, yaitu terjadinya penurunan tajam terkait kinerja 

siswa (steep learning loss) secara global pada ketiga disiplin ilmu yang diujikan; matematika, 

membaca, dan sains selama kurun 4 tahun terakhir dari tahan 2018 sampai dengan tahun 2022. 

Data tersebut memperlihatkan bahwa memang indonesia sedang menghadapi krisis kualitas 

pendidikan (kompas.com, 2019). 

Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa guru merupkan salah satu faktor yang 

sangat mempengaruhi kualitas pendidikan sebab pendidikan yang berkualitas ditunjukan dari 

guru yang berkualitas pula. Guru yang berkualitas adalah tingkatan mutu seorang pendidik 

dalam memberikan penddidikan dan pembelajran kepada siswanya guna memenuhi 

kewenangan dan tanggung jawab sebagai seorang guru, dalam hal ini guru mampu menjadikan 

pendidikan yang lebih inklusif, berpusat pada murid dan mempromosikan kretivitas dan 

kemampuan berpikir kritis. Namun saat ini proses pembelajaran yang terjadi khususnya di 

sekolah dasar mengalami dekadensi yang signifikan (Nahak dan Bulu, 2020). salah satu faktor 

yang mempengaruhi kondisi tersebut adalah kecenderungan guru dalam penggunaan model 

pembelajaran konvensional. Penggunaan model pembelajaran ini berdampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa dan kondisi ini juga terjadi di SDK St Arnoldus Penfui. 

Menurut Melvin Silberman (2013:69) model Group resume adalah cara yang 

menyenangkan untuk membantu para peserta lebih mengenal atau melakukan kegiatan 

membangun tim pada kelompok yang anggotanya telah saling mengenal satu sama lain. Teknik 

resume secara khusus menggambarkan sebuah prestasi, kecakapan, dan pencapaian individual. 

Model pembelajaran Group resume akan lebih efektif jika dikombinasikan denagn media 

poster. Melalui kombinasi keduanya ini akan membantu siswa belajar kelompok bersama 
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untuk saling berbagi informasih, bertukar pendapat dan memotivasi siswa untuk belajar 

bersama melalui penggunaan media pembelajaran visual yang mampu menarik perhatian 

siswa. selain itu dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa berdasarkan 

kebutuhan belajarnya melalui aktivitas belajar kelompok akibatnya terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Menurut Silberman (2011: 69) pembelajaran group resume merupakan bagian dari 

pembelajaran kooperatif yang telah dikembang secara intensif melalui erbagai penelitian, 

tujuannya untuk meningkatkan kerjasama akademik antar siswa, membentuk hubungan positif, 

mengembangkan rasa percaya diri serta meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas 

kelompok. 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini meggunakan tipe penelitian kuantitatif. Yakni tergolong penelitian quasi 

eksperimen atau penelitian semu karena dalam penelitian ini tidak semua variabel dapat diatur 

secara ketat. Penelitian ini mengunakan rancangan eksperimen non equivalent kontrol group 

design. Rancangan ini dipilih karena eksperimen tidak mungkin mengubah kelas yang ada. 

Desain penelitian yang digunakan adalah non equivalent control grup design, desain yang 

memperhitungkan skor pre test yang dilakukan pada awal penelitian dan skor post test yang 

dilakukan pada akhir penelitian. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel Rancangan Desain Penelitian 

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 

E o1 X1 O1 

K o2 X2 O2 

Design non-equivalent control group 

Keterangan 

E: Kelompok Eksperimen 

K: Kelompok Kontrol 

o1: Pre test terhadap kelompok ekperimen 
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o2: Pre test terhadap kelompok control 

X1: Perlakuan menggunakan Model Pembelajaran Group Resume  

X2: Perlakuan menggunakan model konvensional 

O1: Post test terhadap kelompok ekperimen 

O2: Post test terhadap kelompok kontrol 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD   Penelitian ini dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajarankooperatif tipe group resume berbantuan media poster terhadap hasil belajar 

siswa Kelas V SDK ST Arnoldus Penfui. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

data, atau mengumpulkan informasi kuantitaif dan responden sesuai lingkup penelitian. Dalam 

penelitian ini tenik pengumpuan data dapat dilakukan dengan cara: 

1. Tes 

Tes  ini dibuat berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Tes ini 

digunakan untuk mengetahi sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah 

diterangkan. Soal ini diberikan dalam bentuk post test. Bentuk tes yang digunakan adalah tes 

objektif (pilihan ganda). Soal pilihan ganda adalah soal dari beberapa kemungkinan jawaban 

yang disediakan. Secara umum setiap soal pilihan ganda terdiri dari pokok soal dan jawaban 

yang terdiri atas kunci jawaban dan pengecoh. Pada penelitian ini menggunakan tes pilihan 

ganda dengan empat alternatif jawaban yaitu A, B, C dan D. Tes disusun berdasarkan 

kompetensi dasar dan indikator yang disesuaikan dengan kurikulum. Adapun skor yang 

digunakan pada pilihan ganda adalah bernilai satu (1) untuk jawaban yang benar dan bernilai 

nol (0) untuk jawaban yang salah. 

2. Dokumentasi 

Studi dokumen lebih mengarah pada bukti konkret. Dengan studi dukumentasi ini 

digunakan untuk mempelajari dokumen utama atau gambaran umum tempat penelitian. 

Definisi insturmen ini, digunakan untuk menganalisis isi dokumen-dokumen yang dapat 

mendukung penelitian peneliti, misalnya analisis Modul, silabus, program tahunan, program 
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semester. 

D. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Adapun langka-langka dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui suatu data terdistribusi normal atau tidak. 

Untuk mengetahui data berdistribusi ni menggunakan bantuan SPSS statistic versi 16. 

Kriteria pengujian data untuk pengambilan keputusan yaitu: 

1. Jika nilai signifikan > α (0,05) maka data normal dan normalitas 

2. Jika nilai signifikan < α(0,05) maka data tidak normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas dilakukan untuk menunjukan bahwa perbedaan yang terjadi pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penguji ini dapat dilihat post tes jika kedua 

sampel memiliki varians yang homogen. Untuk mengetahui  pengujian homogenitas ini 

menggunakan bantuan SPSS statistic versi 16. 

Kriteria pengujian data untuk pengambilan keputusan yaitu: 

1. Jika nilai signifikan >α(0,05) maka data homogen 

2. Jika nilai signifikan <α(0,05) maka data tidak homogen 

2. Uji Hipotesis 

Setelah mengetahui data terdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen, maka 

dilanjutkan dengan uji hipotesis. Teknik analisis untuk uji hipotesis menggunakan uji-t. Uji T 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasl belajar peserta didik antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk mengetahui perhitungan uji T ini menggunakan 

bantuan SPSS statistic. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Katolik Santo Arnoldus Penfui pada kelas V, 

dimana kelas eksperimen mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan menggunkan model 
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pembelajran Group Resume. sedangkan kelas kontrol pembelajaran tanpa perlakuan atau 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvesional. Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan sebanyak 55 siswa, yaitu 28 siswa kelas eksperimen dan 27 siswa kelas kontrol. 

1. Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Hasil belajar kelas kontrol sebelum perlakuan terlebih dahulu peserta didik diberikan 

soal pre test untuk mengetahui kemampuan awal sebanyak 20 butir soal pilihan ganda. 

Penilaian dilakukan menggunakan skala 100. Sebelum diberikan perlakuan selanjutnya 

peneliti melakukan post test dengan memberikan perlakukan menggunakan pembelajaran 

konvensional yaitu metode ceramah, tanya jawab dan penugasan untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik pada kelas V yang terdapat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 hasil belajar pre tet dan post test kontrol 

 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2024 
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Berdasarkan perhitungan dari tabel diatas menunjukan jumblah siswa pre test dan post 

test pada kelas kontrol sebanyak 27 siswa. missing 0 menunjukan bahwa data yang hilang 

adalah nol, dengan demikian tidak ada data yang belum diproses. Pada pre test didapatkan nilai 

mean atau rata-rata yaitu 50.00. Median atau titik tengah yaitu 50.00 dan mode atau nilai yang 

paling sering muncul yaitu 50 sebanyak 7 siswa, sementara untuk nilai minimum yaitu 35 dan 

maximum yaitu 65. Pada post test didapatkan nilai mean atau rata-rata yaitu 67.41. Median 

atau titik tengah yaitu 70.00 dan mode atau nilai yang paling sering muncul yaitu 70 sebanyak 

7 siswa, sementara untuk nilai minimum yaitu 50 dan maximum yaitu 80. Distribusi frekuensi 

nilai hasil pre test dan post test pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Distribusi  Pre Test  kelas kontrol 

 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2024 
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Data hasil belajar pre test di atas, untuk kelas kontrol tidak terdapat siswa yang 

memenuhi KKTP yaitu 70 dari 27 siswa untuk mata pelajaran IPAS. 

Tabel 4.3 Distribusi post test kelas kontrol 

Post-tes Kontrol 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50 1 3.7 3.7 3.7 

55 2 7.4 7.4 11.1 

60 4 14.8 14.8 25.9 

65 6 22.2 22.2 48.1 

70 7 25.9 25.9 74.1 

75 4 14.8 14.8 88.9 

80 3 11.1 11.1 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2024 

Data nilai hasil post test pada tabel di atas, dapat dikatakan bahwa nilai siswa kelas 

kontrol setelah diberi perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional yaitu metode 

ceramah, tanya jawab dan penugasan yang memenuhi KKTP yaitu 70, sebanyak 14 siswa 

(52%) siswa dan sisanya sebanyak 13 siswa (48%) siswa dari 27 siswa yang tidak memenuhi 

KKTP. 

Berdasarkan kedua tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan pre test 

dan post test pada kelas kontrol sebelum diberi perlakuan, nilai hasil belajar siswa pre test 

tidak terdapat siswa yang memenuhi KKTP yaitu 70 dari 27 siswa, selanjutnya diberi 
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perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah tanya jawab dan 

penugasan maka nilai hasil post test terdapat 14 siswa dari 27 siswa yang memenuhi kriteria 

KKTP yaitu 70. 

2. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Siswa terlebih dahulu diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal sebanyak 

20 butir soal pilihan ganda. Penilaian dilakukan menggunakan skala 100. Sebelum diberikan 

perlakuan kemudian peneliti melakukan post test dengan memberikan perlakukan 

menggunakan model pembelajran Group Resume untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 

kelas V yang terdapat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4.4 Hasil Belajar Pre Test dan Post Test Eksperimen 

 

Sumber : Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2024 
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Berdasarkan perhitungan dari tabel di atas menunjukan jumblah siswa pre test dan post 

test pada kelas eksperimen sebanyak 28 siswa. missing 0 menunjukan bahwadata yang hilang 

adalah nol, dengan demikian tidak ada data yang belum diproses. Pada pre test didapatkan nilai 

mean atau rata-rata yaitu 54.64. Median atau titik tengah yaitu 55.00 dan mode atau nilai yang 

paling sering muncul yaitu 60 sebanyak 7 siswa, sementara untuk nilai minimum yaitu 35 dan 

maximum yaitu 70. Pada post test didapatkan nilai mean atau rata-rata yaitu 68.07. Median 

atau titik tengah yaitu 85.00 dan mode atau nilai yang paling sering muncul yaitu 85 sebanyak 

8 siswa, sementara untuk nilai minimum yaitu 70 dan maximum yaitu 100. 

Distribusi frekuensi nilai hasil pre test dan post test pada kelas eksperimen dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 Distribusi Pre Test Kelas Eksperimen 

pre-test eksperimen 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35 1 3.6 3.6 3.6 

40 2 7.1 7.1 10.7 

45 4 14.3 14.3 25.0 

50 4 14.3 14.3 39.3 

55 4 14.3 14.3 53.6 

60 7 25.0 25.0 78.6 

65 5 17.9 17.9 96.4 

70 1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2024 

Data hasil belajar pre test di atas, untuk kelas ekperimen terdapat 1 siswa atau (5%) 

siswa yang telah memenuhi KKTP dan sisanya 27 siswa atau (95%) siswa yang tidak 

memenuhi KKTP untuk mata pelajaran IPAS. 
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Tabel 4.6 Distribusi Post Test Kelas Eksperimen 

Sumber : Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2024 

Nilai hasil post test dapat dikatakan bahwa nilai siswa kelas eksperimen setalah diberi 

perlakuan menggunakan model pembelajran group resume pada kelas V yang memenuhi 

KKTP minimal 70 sebanyak 28 peserta didik. Berdasarkan kedua tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa adanya perbedaan pre test dan post test pada kelas eksperimen sebelum 

diberi perlakuan nilai hasil belajar siswa pre test terdapat 1 siswa memenuhi KKTP yaitu 70 

dari 28 peserta didik selanjutnya diberi perlakuan menggunakan model pembelajran group 

resume maka nilai hasil post test seluruh peserta didik memenuhi kriteria KKTP yaitu 70. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di UPTD SDK St. Arnoldus Penfui 

menggunakan kelas V sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar dari kedua 

post-test eksperimen 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70 2 7.1 7.1 7.1 

75 3 10.7 10.7 17.9 

80 5 17.9 17.9 35.7 

85 8 28.6 28.6 64.3 

90 4 14.3 14.3 78.6 

95 5 17.9 17.9 96.4 

100 1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  
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kelas berbeda karena adanya perbedaan kelakukan. Pada kelas kontrol diberikan perlakuan 

menggunakan pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajran Group Resume. Nilai rata-rata pre test kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu 

50.00 dan 54.64. Post test dilakukan setelah kedua kelas diberi perlakuan. Nilai rata-rata post 

test pada kontrol dan kelas eksperimen, yaitu 67.41 dan 85.00. Berdasarkan nilai pre stest dan 

post test dapat disimpulkan bahwa, kelas eksperimen mengalami kenaikan nilai yang lebih 

tinggi dibanding kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 4.7 Uji Normalitas Data Hasil Belajar IPAS 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil belajar peserta didik pre-test eksperimen .186 28 .014 .944 28 .141 

post-test eksperimen .143 28 .150 .952 28 .218 

pre-test kontrol .130 27 .200* .952 27 .237 

post-teest kontrol .140 27 .189 .947 27 .177 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2024 

Hasil uji normallitas dengan SPSS 16 diperoleh data bahwa hasil belajar kelas 

eksperimen yang diuji shapiro-wilk  (sig : 0,105 > 0,005) menujukkan taraf signifikan yang 

lebih besar dari 0,005. Pada hasil belajar kelas kontrol yang diuji dengan shapiro-wilk  ( sig: 

0,050 > 0,005 ) juga menujukkan angka dengan taraf signifikan yang lebih besar. Dengan 

demikian data hasil belajar baik itu kelas eksperimen atau kelas kontrol semuanya 

berdistribusi normal karena mempunyai nilai sig > 0,005. 
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Selain itu penelitian ini menggunakan uji hipotesis uji t dengan SPSS 16 dengan 

ketentuan Sig (2 tailed), maka HO ditolak, hal ini menunjukkan saat sebelum diberi perlakuan 

kedua kelas menunjukkan kemampuan awal yang sama dan Sig (2 tailed) < taraf signifikan 

(a), maka Ha diterima, artinya penerapan model pembelajaran Group Resume terbukti 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 

Tabel 4.8 Nilai Rata-rata 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Model 

pembelajaran 

postest eksperimen group 

resume 

 28 85.00 7.935 1.500 

postest kontrol pembelajaran 

konvensional 

27 67.41 7.890 1.518 

Sumber : Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2024 
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Tabel 4.9 Uji T-Test 

  Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

hasil Equal 

variances 

assumed 

.063 .802 8.243 53 .000 17.593 2.134 13.312 21.873 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

8.244 52.948 .000 17.593 2.134 13.312 21.873 

Sumber : Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2024 

Pada uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 16 dengan menggunakan independent 

samples test, diperoleh nilai sig.(2-tailed) yang lebih kecil dari nilai α sehingga hipotesis yang 

diajukan diterima. Oleh karena itu dapat disimpulakan bahwa dari kedua kelompok tersebut 

memiliki perbedaan pada hasil belajar. Hasil uji yang kedua yaitu analisis statistic dengan 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS versi 16 dengan menggunakan independent samples test, diperoleh hasil 

belajar peserta didik yaitu 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan 
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dalam penelitian ini diterima yaitu ada Pengaruh model pembelajran Group Resume terhadap 

hasil belajar IPAS kelas v SDK St Arnoldus Penfui. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar 

IPAS yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajran 

Group Resume dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. 

Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya perlakuan yang berbeda sehingga berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Salah satu faktor yeng mempengaruhi hasil belajar siswa adalah guru. 

Aunurahman (2016:140) keberhasilan proses pembelajaran tidak lepas dari kemampuan guru 

menggunakan model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan 

siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga siswa dapat 

meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. 

Berdasarkan teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa jika guru mampu mengelolah 

pembelajaran dan mengembangkan model pembelajaran secara maksimal maka dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran 

Group Resume dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajran Group Resume sudah 

banyak digunakan oleh para peneliti sebelumnya dan memperoleh hasil bahwa model 

pembelajran Group Resume terbukti berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Selain itu, hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan mulyadin (2023) 

dengan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe GR (Group Resume) terhadap hasil belajar siswa kelas X pada pokok pembahasan nilai 

mutlak di MAN 2 Bima tahun pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan rancangan 

penelitian Control Group Pre-tes Post-tes. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X MAN 2 Bima yang berjumlah 223 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan data yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume)  dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pokok bahasan nilai mutlak. Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe GR (Group Resume) terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN 2 Bima tahun pelajaran 

2017/2018. Berdasarkan pemaparan di atas ternyata terbukti bahwa model pembelajaran 

Group Resume berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa, hasil belajar pada kelas 
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eksperimen lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas kontrol. Hasil penelitian 

ini memberikan implikasi bahwa model pembelajaran Group Resume telah mampu 

memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V 

SDK St Arnoldus Pefui. Oleh karena itu model pembelajaran Group Resume dapat dijadikan 

salah satu alternatif pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan khususnya pada mata pelajaran IPAS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Group Resume pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang tidak mengunakan 

model pembelajaran Group Resume pada kelas kontrol pada materi sistem pencernaan pada 

manusia mata pelajaran IPAS siswa kelas V SDK St Arnoldus Penfui. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil analisis data yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPAS siswa kelas 

eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Group Resume adalah 

85,00 lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar IPAS siswa kelas kontrol yang diberi 

perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional 67,41.  

Hasil ini diperkuat lagi dengan pengolahan data menggunakan uji hipotesis dan uji t-test 

yang dilakukan pada nilai post test kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 yang menghasilkan Independent Samples Tests 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) uji t-testfor Equality of Meanssebesar 0.000 maka nilai 

signifikansi < 0,05 artinya H0 ditolak sedangkan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Group Resume terhadap hasil belajar 

IPAS kelas V SDK St Arnoldus Penfui. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah membantu dan memberikan motivasi kepada guru untuk 

berinovasi dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang 
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menyenangkan salah satunya model pembelajaran group Resume guna meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2. Guru  

Diharapkan pihak sekolah membantu dan memberikan motivasi kepada guru untuk 

berinovasi dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang 

menyenangkan salah satunya model pembelajaran group Resume guna meningkatkan mutu 

pendidikan. 

3. Siswa 

Diharapkan siswa lebih aktif dan berpikir kritis dalam proses pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran tidak membosankan 

4. Peneliti  

Diharapkan agar peneliti lanjutan yang ingin menerapkan model pembelajaran Group 

Resume, sebaiknya dianalisis terlebih dahulu hal-hal yang mendukung proses pembelajaran, 

terutama dalam hal alokasi waktu, ruang kelas, dan karakteristik siswa yang akan diterapkan 

model pembelajaran ini. 
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